TUGAS AKHIR

MENGURANGI DPEFECT PERBEDAAN BESAR WINDOW
(CELAH) oUTSOLE PADA PROSES STOCK FITTING
SEPATU ADIDAS SWIFTRUN 22 M DI PT TAH
SUNG HUNG BREBES, JAWA TENGAH

Disusun oleh:
AYU DWI SAFITRI
NIM. 1902044

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAY A MANUSIA INDUSTRI
POLITEKNIK ATK YOGYAKARTA
2022



PENGESAHAN

MENGURANGI DEFECT PERBEDAAN BESAR WINDOW
(CELAH) OUTSOLE PADA PROSES STOCK FITTING
SEPATU ADIDAS SWIFTRUN 22 M DI PT TAH
SUNG HUNG BREBES, JAWA TENGAH

Disusun olch;

AYU DWI SAFITRI
NIM. 1902044
Program Studi Teknologl Pengolahan Produk Kulit

Pomibimiba

NIP. 19620709 199003 1 002

Telah dipertabankan di depan Tim Penguji Tugas Akhir dan dinyatakan memenuhi
sulah satu syarat yang diperfulcan untuk mendapatkan Derajat Ahli Madya Diploma
111 {D3) Polteknik ATK Yogyakarta
Tanggal: § Agustug 2022

NIP. 19570810 19903 1 003

\é Anggotn
n M.Sn
NIP. 19620709 199003 1 nu; s NIP. 19780915 Lnnau 2 nmf

"u.'l'ﬂmiurin 5 Aguﬂu.-i 022




HALAMAN FERSEMBAHAN

Alkamdulillahirabbilalamin, Puji syukur penulis panjtkan kepada Allah

SWT yang telah memberikan limpahan il dan hidiayah-Nya sehingga penulis bisa

menyusun dan menyelesaikon Tugas Akhir dengan baik. Penyusunan Tugas Akhir

ini penulis persembahkan kepada:

i

[

Orang tua tercinta Bapak Pujiono dan Tbu Sn Utami vang sefalu memberikan
doa, motivasi, dan dukungan baik dalam moral moupun materi, Serta adik

tersayang Miftakhun Nurul Irfani.

. Dirs. Sutopo, M.Sn, yang telah membimbing, memberi dukungan, dan saran

dalam penyusunan Tugas Akhir ini.

. Seluruh dosen, asisten dosen. dan segenap keluarga besar Politeknik ATK

Yogyakarta.

. Pihak PT Tah Sung Hung yang telth memberikan kesempatan magang. Mas

Mughni, Mas Andara, Mas Bagus, Mas Wahung dan seluruh karyawan stock
Sitting cell BL6, terimakasih untuk il certa, dan pengalaman vang luar

asa.

. Sahabat-sahabatku tercinta Nisaul. Nelly, Leni. Ayu Rizki, Farras, Fais, yang

mendukung dan berjunng bersama selama masa-masa perkulizhan sampai

sekarang,

. Teman-teman seperjuangan yang senantiasa saling menyemangati dan selalu

memberikan dukungan untuk menyelesaikan penulisan Tugas Akhir mi

i



MOTTO

Hiduplah seakan kamu mati besok,
hetajariah seakan kawu hidup selamanyva
{Mahaitma Gandhij

Ulbah hidupm hari fni. Jungan berfudi tentang maxa depan,
Bertindakiah sekarong, tanpa penundoan

(Simane de Beauwvoir)



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan

rahmat dan karunia-Nya, perulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir yang berjudul

“Mengurangi Defect Perbedsan Besar Window (Celah) Ouisole Pada Proses Srock

fireing Sepatu Adidas Swift Bun 22 M di PT Tah Sung Hung Brebes, Jawa Tengah”.

Tugas Akhir ini disusun guna memenuhi persvaratan untuk mendapatkan gelar

Diploma 111 (D3) bagi penulis di Politeknik ATK Yogyakarta.

Pelaksanaan magang dan penyelesaian Tugas Akhir dapat terselesaikan

dengan bantuan dan bimbingan dari beberapa pihak. Obeh karema itu penulis

mengucapkan terimakasih kepada:

l.

-

Dhrs. Sugiyanto, $.5n., M.Sn. Direktur Politeknik ATK Yogyakarta,

. Anwar Hidayat, S.5n. M.Sn. Ketuva Program Studi Teknologi Pengolahan

Produk Kulit Politeknik ATK Yogynkarta.

Dirs. Sutapo, M.Sn. Dosen Pembimbing vang telsh memberikan bimbingan
kepada penulis sehingoa mampu menyelesginkan Tugas Akhir dengan baik.
HRD dan seluruh staff PT Tah Sung Hung yang telah membantu penulis saal
menjalankan kegistan magang.

Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu
penulis didalam pencarian data dan pengolahan data untuk Tugas Akhir ini.

Dengan adanya Tugas Akhir ini diharapkan menjadi jendela ilmu bagi pars

pembaca. Penulis menyadari bahwa Tugas Akhir ini masih jauh dari kesempurnaan.



Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari
pembaca agar dapat menghasilkan karyva yang lebih baik di masa mendatang dan

bermanfaat bagi pembaca khususnya mahasiswa Politeknik ATK Yogyakarta.

Yomyukarta, 21 Juli 2022

Penulis

Vi



DAFTAR I5]

HALAMAN I’ERSE\IBAHAN iii
DAFTAR TABEL ...
DAFTAR GAMBAR............
DAFTAR LAMPIRAN ..
ABSTRACT ...
BAB L.
I’ENI}A.HIJLDM
A. Latar Bel::kang
B. Permmsalahan ...
C. Tujuan Karya "tkl:ur
D. Manfaaat Kar}la A M AT
A, Sepatu... el i
Sepﬂluﬂunnmg
Komponen EEE]EII Elawah Sep:llu
Pengertiann Cuisole ..
Bahan Quisale..
Stock fitting ..
Klasifikasi E'ﬂr:nl
Diagram Sebab H.klhﬁt [Cuu.&e nnd E_ﬂ'ﬂcf [}lag;mm]
BAB nr. A A LY
\IATEH.I D:th R!E'I'DDE Tl..-GAS AI(_HIR
A, Lokasi dan Waktu Pengambll:m Data ...
B. Materi Tugas Akhir ...
C. Metode Pengambilan D:lt:l
D). Tahapan Proses Penyelesalan Mumlah
BAB IV ..
HASIL DAN I'EM.'BAHAEA.\ B A S s R R

1111
XV

TamMmOnNe

BAB V..
HESI\IPLLAN DA\ SAE.A\
A Kzsmq:uinn

vii



B. Saran........

DAFTAR PUSTAKA ...

viii

i
wees T80

T



DAFTAR TABEL

Tabel |. Data defect stock fitting sepatu Adidas Swiff Run 22 M cefl B 16,

Tabel 2. Bahan-bahan komponen outsele sepatu Adidas Swiff Run 22 M.
Tabel 3. Diata Defect Perbedaan Besar Window (celah) p:jd.[l Outsale ..
Tabel 4. Check Lisi Pengecekan Subu .. ks
Tabel 5. Check List Perawatan Mesin C'hﬁnrb;rr Heu:‘e'r "
Tabel 6. Data hasil perbaikan defecs perbedaan besar umdﬂ-“ {ITE]IIh}

4

e
ST
50
gl



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Bagian Atas Sepnluit.fppsr]
Gambar 2. In Safe .
Crambar 3. Gucm’lmr fu Sa!r
Gambar 4. Walr ..
Gambar 5. Aﬁa‘dn'-: Suff
Crambar 6, Ranmer. s
Gambar 8. Heel .. s R L e e e i e e S s
Gambar 9. Top P‘m:'a.-
Cambar 0. Diagram Eehab ﬁ!ﬁbnl {fuuse ﬂ!rJEﬂﬂ.r ﬂfagrm}
Gambar 1. Diagram Alir Penyelsatan Masalah ... i
Gambar 12, Qutsele Adidas Swift Bun 22 M I’Tnmpak Fu..'ls] .......
Guambar 13, Outsole Adidas Swife Bun 22 M I_Tnmpnk Eamah}
Crambar 14. Alur Proses Siock ffiting. . o i,
Gambar 15. Komponen Quisole
Gambar 17, Chemival WK Clamimenr . oo e se s semsssrsmrsss s smssssis samstons
Gambar 18, Proses Primer Rubber ...
Gambar 19. Proses Primer Hm‘:-ﬂﬂ'e_._. ......
Gambar 20. Proses Dving Pengeringan dEI:IgﬂD Chamiber H.Eamr Madrme.............aiu
Gambar 21, Proses Cementimg Rubber ... o . T
Ciambar 22. Proses Cementimg Midsale .. L e PR - ]
Gambar 23. Proses Cementing Heel r.i’rpu_41
Gumbar 24. Proses Diving Komponen Guesole oo 32
Gambar 26. Proses Pressing Quisole......
Gambar 27, Proses Cleaning Chitsole ........
Gambar 28, Proses Cek Qleh O ..
Ciambar 29. Proses Cek Olsh OC .. i
Gambar 30. Permasalahan Perheda.ﬂn Eﬂsnr iFmdrm [{'elahj
Gambar 31, Permasalahon Perbedaan Besar Windaw f[‘elahh A o AR
Crambar 32, Fishbare Diagram .. .

Gambar 33, Pemberian Marking C'L'mrr
Gambar 34, Contoh Komponen Mainsize.. s s sl
Gumbar 35. Penempelan Hewl clip dengan JHrd:afe RUUPURORPRN |
Cambar 36. Langkah Pertama Penempelan Rubber kE Hfdso!:-.... NEITTI S EITPRRTTI  7)
Gambar 37. Langkoh Kedoa Penempelan Rubber ke Midvole.. .o 02
Gambar 38. Langkah Ketiga Penempelan Rubber ke Midsole ..ovviininienna 0




Gambar 39. Langkah Keempal Penempelan Rubber ke Midsole... PRI 1.
Gambar 40. Contoh Komponen Mainsize .. .
Gambar 41. Penempelan Heel Clip tleng;an H'Jdm.‘f AR AN AT .
Gambar 42. Langkah Pertama ... R s B
Gumbar 43. Langkah Kedua.......... cesaszaHE
CGambar 44. Langkah Keligu ..... .
Gambar 45. Langkah Keempat....... S R
Gambar 46. Bentuk-Bentuk Hasil F'cm:mpal:m t_'.'u.rmﬁ 1L.ulns'b TREFRETERAPR i
Gambar 47. Bentuk-Bentuk Hasil Penempelan Ovesole {Tidak Lu-lus-} B i1
Gambar 48, Presentase Rata-Rata Defecr Perbedoan Besar Window lCelnh} El.u:mh

xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran |. Surat Permohonan lzin Magang ...

Lampiran 2. {Lanjutan) Surat Permchonan Tzin Mngang
Lampiran 3. {Lanjuton) Surat Permchonan Lzin Mng:mg

Lampiran 4. Surat Keterangan Magang ...
Lampiran 5. (Lonjutan) Surat Keterangan Magnng

Lampiran 6. {Lanjutan) Surat Keterangan Mag.ung
Lampiran 7. Lemhm' Kerja Harian Mngang

Lampiran 9, { Lanjutan) Lembar Kerja Harian Magang i ORI

Lampiran 0. { Lanjutan) Lembar Kerja Harian Magang

Lampiran |1. (Lanjutan) Lembar Kerga Harian M:lE.‘ﬂIIE

Lampiran 12. Blanko Konsultasi Tugas Akhir...

%l



INTISARI

PT Tah Sung Hung merupakan perusahaan vang bergerak di bidang persepatuan
vang bertempat di Brebes, Jawa Tengah. Perusahaan ini memproduksi sepatu dengan
merek dag..'mg Adidas d-eng:m model NMD, Swift Run 22, Gazelle, Supercourt,
Grand Court, Cowrtic, dan Forum. Tahapan proses produksi dimulai dari desain,
proses pemolzan, pemotongan material, perakitan wpper. stock fitting, assembling.
dan finiching, Tugas Akhir bertujuan untuk menganalisa dan memberikan solusi pada
permasalahan perbedaan besar window (celah) pada owtsole Swift Run 22 M di
departemen  stock  fitting. Metode pengumpulan data yang  digunakan yartu
wawancars, observasi, dokumentasi, praktek kerja lapangan dan studi pustaks
mengenti dasar feon yang berkaitan dengan perbedaan besar window (celah) pada
ouisole. Berdnsarkan analisa dari permasalshan dan pemgolahan data  dapat
dirumuskan faktor penyebab dari permasalahan tersebut adalah operator tidak fokus,
operator tidak mengikuti SOP vang ditentukan, tidak adn tonda saat akan merakit
ouwtsofe, perakitan tidak sesuai dengan ukuran setiap komponen outsole, dan tekmnist
kurang melakukan perawatan dan pengecekan terhadap mesin. Usulan penyelesaian
masalah yang diberikan untuk mengatasi: permasalehan perbedaan bessr window
{celah) pada outsele di departemen siock fitting adalah pengawasan dan pengarahan
kepada operntor untuk mengikuti SOP, melakukan penpecekan dan perawatan pada
mesin secara beratur, melakukan pengecekan ulang dan pemberian marking yang
tidak terlibat, memberikan teknik penempelan untuk komponen yang mainsize,

Kata Kuncl: Quisofle, Stock firting, Perbedaan Besar Window (celah)
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ABSTRACT

PT Tah Sung Himg ix a compony engaged in the shoe industry based in Brebes,
Central Jova, The company produces shoes under the Adidas trademark with models
NMD, Swife Run 22, Gazelle, Supercouri, Grand Court, Courtic, and Forum. The
stages af the production process start from the design, patievning process, maferial
cutting,  upper  assembly, stock  fitting,  assembling, and  finishing. This  final
assigrmment aims. fo analvze and provide solutions fo the problem of the large
difference in the window (gap) on the Swifi Run 22 M owsole in the stock
fittimg department. The data collection methods used were inferviews, observation,
documentation, field work practice wand librarye study on the theoretical basiy related
to the lfarge difference in the window fgapl on the outsode. Data obtained were then
analyzed using o fishbone diggram. Based on the aralvsis of the problem and daio
provessimg, it oan be formuloted that the foclors cansing the problem are the
operators didn 1 focous, eperators didn 't folfow the specified SOP. there is no
marking when assembling the outsole, assembling is not in accordance with the size
af the cuisile components, and technicians didn 't maintain and check the machine.
The problem solving given to overceme the problem of lorge differences in the
wittdow fgapl on the outsale in the stock  fitting depariment are supervision  and
direction for sperators to follow SOP. checking and maintaining machines regulariy,
re-checking amd providing invixible markings, providing  technigues  attachment
Sor mainsize components.

Keywords: Outvale, Stock fitting, Big Difference Window (gapl

Xiv



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia industri persepatuan di Indonesia saat ini berkembang sangat
pesat seiring dengan kemajuan teknologi. Aprisindo menyebut bahwa ditahun
2022, produksi-alas kaki akan kembali ke angka 1,2 miliar. Direktur Tekstil,
Kulit, dan Alas kaki kementerian perindustrian mengungkap bahwa industri
alas kaki kebanjiran pesanan. bahkan ditahun ini sudah ada salah satu Brand
alas kaki vang menambah order 67 jutn pasang (Lestari 2022). Industri
sepatu berlomba-lomba menciptakan produk-produk terbaru yang kreatif,
inovatif, dan memiliki tingkat kualitas yang baik. Kualitas sepatu tidak hanya
dilihkat dari keindahannya saja, tetapi juga dilihat dari kenyamanan dan fungsi
yang sesuni dengan jemis sepatu yang digunakan serta sktivitas yang
dilakukan.

Sepatu merupakan salah satu kebutuhan manusia yang memiliki
fungsi vaitu sebagai pelindung kaki Selain sebagai alat pelindung kaki,
sepatu juga berfungsi sehagai salah satu pelengkap busana manusia. Pada
masa-masa awal pemakaian, fungsi sepatu/alas kaki adalah untuk melindungi
koki (telapak kaki) dari segals macam gangouan iklim seperti: panas, dingin,
udara yang buruk. hujan, ataupun karena benda-benda tajam/runcing dan lan-

lainnya (Thomton dalam Basukii 2013). Pada swal permulaannya, bahan



pelindung kaki wang dipakai adalah daun-dsupan sebangsa mumput
( Pappyrux), seral dan kulit kayu atau kultt binastang. Kemudian berkembang
mengikuti perkembangan budaya dan kemajuan teknologi yang ditemukan
manusia, sehingga bendn pelindung kaki tersebut berkembang pula fungsinya
menjadi safah satu pelengkap busana manusia.

Berdasarkan fungsi sepatu yang terus berkembang, maka kualitas dan
kenyamanan sepatu menjadi hal utama yang harus diprioritaskan oleh setiap
perusahaan. Sistem produksi yang baik dengan proses vang terkendali dapat
memberikan peluang bagi setiap perusahaan untuk meningkatkan kualitasnya
sehingga mampu bersaing dengan produk yang dihasilkan oleh perusahaan
lainmya.

PT. Tah Sung Hung merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
persepatuan yang berlokasi di Jl. Pemuda No. 35A. Japspura, Kecamatan
Kersana, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Perusshaan mi memproduksi
sepatu adides dengan berbagai macam model diantaranya yaitu NMD R1 W,
NMD RI1 V2, Swif Ran 22 M, Swift Run 22 ], Swift Bun 22 W, Swift Run
Decon 22 M. Gazelle C, Gazelle 1, Supercourt, Grand Court, Courtic, dan
Forum. Perusahaan imi memiliki target kapasitas produksi sebanyak 3 juta
pasang setiap bulan pada 3 tahun pertama dan 3 juta pasang pada 5 tahun
berikutnya. Perusahaan ini memproduksi sepatu yang berkualitas, untuk
mendapatkan kualitas terbaik dibutuhkan beberapa tahapan proses produksi

yang dinvulai dari proses pemolaan (peitern), pemotongan material (cotting),



proses perakitan bagian atas sepatu {sewing), proses perakitan bagian bawah
sepatu (siock fitting), proses perakitan wpper dengan bottom (assembling),
hingga proses finishing.

Proses stock firting merupakan proses persiapan bagian hotiom sepatu
yaitu proses penggabungan antara bagian midsele dengan bagian oursale
sepatu hingga menjadi hortom sepati. Borrom merupakan bawahan sepatu
yang lerdiri dari beberapa komponen yang dirakit menjadi satu (Basuki,
2013). Kualitas porom merspakan salah satu faktor penting dalam
pembuatan sepatu, oleh karena itu pada proses perakiton harus menghasilkan
produk yvang sesuai siandard yang telah ditentukan guna memperoleh kualitas
yang baik serts kenyamanan pakai. Pada proses stock firing terdapat
beberapa model outsefe vang dijalankan, salah satunya adalah Swift Rue 22
M. Ouizele sepatu Adidas Swifi Bue 22 M ini dikhususksn untuk sepatu
olahragn lari cepat yang memiliki banyak bantalan pada bagian tumit yang
menempatkan kaki dalam posisi maju sehingga dapat memberikan dorongan
ketika lari

Berdasarkan pengamatan pada proses stock fining sepatu model Swift
Run 22 M di celf B 16 ditermukan beberapa masalah. Hal ini menyebabkan
harus dilakukan perbaikan, melakukan perbaikan tentu saja memerlukan
waktu dan dapat berpengaruh pada hasil produksi. Berikut adalah dats defecs

stock fitting sepatu Adidas Swifi Run 22 M.



Tabel . Data defect stock fitting sepatu Adidas Swiff Run 22 M cell B 16

Mo. | Data defect stock | Jumlah | Presentase Hasil Total
fitting defect (%) produksi | produoksi
dalam 10 shosck datam 10
hari Sitting cell hari
Blo
dalam
sehari
I Beda besar 221 236 %
wirdow {celuh)
2, Open bonding §.13] 1,53 %
3. Tow mibher 62 | .68 %
melipal
4, Cher cementing (Kl 141 % Q60 Q600
3. (Mer prrimer 46 04T %
f. D."."!_'l' J .FIFHJ;I':I-' 37 (.38 %

Dari uratan di atas dapat disimpulkan babwa defecr pada proses siock
Sfiripg yang memiliki jumlah paling besar adalah perbedasn besar window
icelah) yaitu 227 dengan presentase 2,36%. Dengan jumlah produksi perhari
sebanyak 960 pasang euisele dan jumlah produksi selama 10 hari sebanyak
0.600 pasang.

Defece perbedasn besar  window (celah) pada  owtsole  dapat
mempengaruhi tampilan serta bentuk owrsele jika diteruskan pada proses
sglanjutnya. Defect perbedaan besar wimdow (celah) pada owtsaele
memeriukan perbaikan yang lebih rumit dibandingkan dengan defect yang

laimmya karena harus dibongkar dan ditempel ulang selain itu beberapa juga



tidak bisa diperbaiki dan masuk kedalam pelongan C grade. Berdasarkan
uraian tersehut penulis mempelajari dan meneliti masalah yang terjadi pada
proses stock firting, maka pemulis mengambil judul “MENGURANGI
DEFECT PERBEDAAN BESAR WiNDOW (CELAH) OUTSOLE PADA
PROSES STOCK FITTING SEPATU ADIDAS SWIFT RUN 22 M DI PT

TAH SUNG HUNG BREBES, JAWA TENGAH™.

. Permasalahan

Dari latar belakang tersebat. penulis dapat mengetahui masalah vang
terjadi yaitu perbedaan besar window (celah) cusole pada proses stock fitting
sepatu Adidas Swift Ree 22 M. Hal ini dapat menghambat proses produksi
Oleh karena itu perht dinmbil langkah untuk mengantisipast dan dari langkah
tersebut dihsropkan dapat lebih mengoptimalkan kegistan produksi serta

meningkatkan kualitas produk vang dihasilkan.

Tujonan Karva Akhir

Tuman dari penulisan Tugas Akhir yang berjudul “Mengurangi Defecs
Perbedaan Besar Window (Celah) Ouisale Padn Proses Srock firtimg Sepatu
Adidas Swift Ren 22 M dh PT Tah Sung Hung Brebes, Jawa Tengah™ adalah
sebagai berikut:
|. Mengetahui, mempelajari, dan memahami proses siock fetimg sepatu

Adidas Swift Bun 22 M,



2. Mengetahui permasalahan perbedaan besar window (celah) owtsole pada
proses stock fitting sepatu Adidas Swi? Run 22 M.

3. Mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya defect perbedsan besar
window (celah) outsole pada proses stock fiting sepatu Adidas Swifi Run
28

4. Mengetahui cara mengurangi defeor perbedaan besar window (celah)

outvole P-Edﬂ prases stock fining sepatu Adidas Swift Rue 22 M.

. Manfaaat Karva Akhir
Manfiat dari penulisan Tugas Akhir vang berjudul “Mengurangi
Defect Perbedaan Window (Celah) Ouisofe Pada Proses Sieck fitiing Sepatu
Adidas Swift Run 22 M dh PT Tah Sung Hung Brebes, Jawa Tengah™ adalah
sebagai berikut:
|. Bagi Penulis
a. Mendapat pengetahuan tenfang proses. siock firting sepatu Adidas
Swiifi Run 22 M.
b. Mempelajari com  mengatasi  permasalahan  terjadinya  defec
perbedaan window (celah) owisole pada proses steck fitting sepatu

Adidas Swifi Run 22 M.



. Bagi Perusahaan

a. Mengetahui penvebab terjadinys defecr peérbedsan besar window
(celah) outsele pada proses stack firing sepatu Adidas Swift Run 22
M.

b. Sebagai usulan untuk mengurangi defece perbedazn besar window
{celah) outvole sepatu Adidas Swift Run 22 M.

. Bagi Politeknik ATK Yogvakarta

o. Menambah sumber informasi dan referensi mengenai  upaya
mengurangi defect perbedsan besar window (celah) outsole sepatu
Adidas Swifi Run 22°M.

b. Menjadi tambahan referensi di perpustakaan  Politeknik ATK
Yogyakarta.

. Bagi Pihak Lain

a. Sebagai pengetahmn dan informasi mengenal upaya mengurangi
defect perbedsan besar window (celah) cursole sepatu Adidas Swift
Run 22 M.

b. Sebagai sumber referensi pihak lain yang akan melakukan penelition

lebih lanjut yang berkaitan dengan lopik mi.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sepatu

Pada masa prasejarah telsh dikenal penggunaan alas kaki oleh
beberapa suku atau kelompok masyarakat di beberapa daerah. Sekitar 600
SM (zaman logam), masyarakal Eropa telah menjadikan alas kaki sebagai
salah satu elemen dalam berbusanma. Alas kaki tidak sekedar menjadi
pelindung kaki dan pengaerub cusea atau menghindan gesekan dengan tanah,
akan tetapi juga berfungsi sebagni aksesoris dalam feshion (Wilson dalam
Wicaksono, 2014).

Menurut Basuki {(2013). sepatu adalah pakaian untuk kaki, sedang
kaki adalah anggota badan yang hidup dan bergerak, dengan bentuk yang
asimetris padn struktur don gerakannya. Fungsi sepatu/als kaki adalah untuk
melindungi kaki {telapak kaki) dari segals macam gangguan iklim seperti:
panas, dingin, udara yang buruk, hujan, afaupun karena benda-benda
tajam/runcing lainnya kemudian berkembang fungsinya menjadi salah satu
busana manusia dan untuk menpukur derajat atau status sosial manusia.
Sepatu terdin dari beberapa jenis vailu sepatu casual, sepatu resmi, dan
sepat sport,

Sepatu dibagi menjadi 3 bagian yaitu:



L.

b

Bagian Atas Sepatu ( Upper)

Bagian atas sepatu adalah bagian sepatu yang terletak dibagian atas.
merupakan bagian sepatu yang melindungi dan menutup bagian atas dan
samping kaki. Bagian atas umumnya terdiri dari beberapa komponen
sepatu yang dirakit menjadi satu. Sesuai dengan letaknya maka bahan-
bahan yvang cocok digunakan unluk bagian atas umumnya tipis, lunak,

dan fleksibel (Basuki, 2013).

Gambar |. Bagian-Atas Sepatu ( Upper)
Sumber: Basuki (2013}

Bagian Bawah Sepatu (Botront)

Bagian bawah merupakan bagion sepatu yang melindungi dan
menjadi alas kaki, termasuk juga varasi-variasi bentuk kompomen yang
ada, dan bentuknya. Bagian bawah terdiri dari beberapa komponen sepatu
yang dirakit menjadi satu, kecuali pada bagian hak (tumit), apabila
terpisah dari sol luarnya. Bagian bawah sepatu adalah bagian yang benar-
benar mendapat tekanan dari berat tubub, oleh karena itu bahan-bahan

yang digunakan harus lebih tebal dan kuat (Basuki, 2013).



3. Komponen Pendukung Sepatu
Komponen penting lain sebagai pendukung sepatu agar sepatu
tersebut tidak berubah bentuk, menjadi kuast, fleksibel, dan nyaman

dipakal (comfortable) (Basuki, 2013).

B. Sepatu Running

Seiring perkembangan waktu, sportswear diadaptasi oleh kalangan
yang lebih luas sebagai busana sehari-hari karena dirasa menawarkan gaya
yang lebih santai manwn tetap sesual untuk kepgiatan sehari-hari. Sportswear
dapat dikategorikan kedalam dua bagian yailu apparel yang didalamnya
termasuk baju, celana, dan sksesoris lain, serla fecrveor otau alas kaki
(Chadwick dalam cakra. 2021),

Menurut William A. Rosi (2000} Rumming Shoe merupakan sepatu
untuk lari jarak jawh, sepatu yang ringan dengan bagian atas kulitmilon,
bantalan bagian tengah yang empuk atau bagian im sefe dan tumit yang
fleksibel, counter yang kaku, kontrol gersk untuk stabilitas, memiliki fongue

empuk; dan renda hingga ujung kaki.

C. Komponen Baglan Bawah Sepatu
Adapun macam-mzcam komponen bagian bawah adalah sebagai

berikut:



L.

In Sole (Sol Dalam)

Sol dalam adalah sol yang letaknyva paling dalam vang langsung
bersentuhan dengan kaki, sol dalam merupakan fondasi sepatu yang
bentuknya seperti telapak acuan dan tempat untuk melekatkan bagian atas
sepatu pada saat proses festing (Basuki, 2013),

Sol dalam terdiri atas dua bentuk, yaitu:
a. Utuh
Keseluruhan sol dalam hanya terdi satu lapis.
b. Backed atau blended in sole
Terdiri dari dua lapis, hlended in sole dibuat dari bahan yang
fleksibel pada bagisn ujungnya (toe) dan bahan keras (rigid backer),
yang berfungsi juga sebagai penguat (shank) pada bagian pinggang
sepatu. Kombinasi antara backer dengan sol dalam akan menjaga

bentuk dan memberi kekuatan pads bagian pinggang, juga untuk

menjaga keamanan dan kekuatan memegang pada bagisn hak.

1. Fiire praef
3. Naekyr wang berfimpsi schapmn shomk
A, Sl webetali dolom dn sole

Gambar 2. In Sole
Sumber: Basuki (2013}
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Goodvear In Sale

Adalah sol dalam untuk pembuatan sepatu dengan kontruksi pita.
Goodvear mempunyai keistimewasn tertentu sebagai berikut: satu atau
dua bibir sol dalam (/ip) dibust tegak melingkar pada bagian sisi loar sol
dalam. atan dengan cara lain, bahan vang terpisah berbentuk pita (weft)
dipasang pada bagian sisi luar sol dalam. Bagian atas bersama-sama pita
kemudian dijahitkan pada bibir sol dalam dengan arah mendatar. Setelah

itu baru sol luar dijghitkan pada pita dengan arah tegak.

Gambar 3. Goadyvear In Sole
Sumber: Basuki (2013)

Covered In Sole (Sol Bungkus)

Sol dulam kadang-kadang ditutup atau dibungkus dengan bahan
atau pelapis yang sama bahannya dengan bahan shoe wpper atan fning,
Binsanya sol bungkus ini banyak digunakan untuk sepatu terbuka, sepatu
sandal atau sandal



4. welr (Pita)

Kontruksi sepatu dengan menggunakan pita dinamakan Welr
shoe. Pita adalah sejenis bahan yang dibuat dan kulit sol samak nabati
gtz lainnya, panjang dam tipis, diameter ukuran 20 x 3 mm. Dipasang
melingkar pada sisi luar bagian bawah sepatu, pada sisi dalam dijahitkan
dengan sol luar secara johit kunci (Jock siiech), terkecuali pada bagian

hak. Sepatu tahon air { warerproof) memakai kontruksi Welr shoe.

Gambar 4. Welr
Sumber: Basuki 2013

5. Botiom Filling (Pengisi)

Komponen i digunakan untuk mengisi rongga yang terdapat
diamtara sol dalam dan sol luar atau sol tengah. Bahan pengisi biasanya
dibuat dari komponen butir-butir semacam gabus, butir-butir sabut kelapa
atau sejenis hahan untuk top1, vang dicampur dengan lem menjadi bubur,

kemudian dibentuk  sesuni demgan  kebutuhsn, Bahan-bahan  yang
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digunakan sebaiknya harus bersifat fleksibel, liat, ringan dun tidak
menghantar panas.
6. Middle Sole (Sol Tengah)
Adalah komponen yang terletak diantara sol dalam dan sol uar.
Sol ini merupakan sol perantara, yang menghubungkan antara sol dalam
dengan sol luar. Hampir semua jenis sepatu berat (heawy shoes)

menggunakan sol tengah untuk menambah kekuatan.

Gambar 5. Middfe Sole
Sumber: Basuki 2013

1. Runner
Runner adalah nama lain dari sol dalam pada jenis sepatu Stisch
down shoesVeldt schoen. Bagian atas di-fasting pada rmnner, kemudian

bersamz-sama dengan pita tipis dijahitkan dengan sol luar.

Gambar 6. Runner
Sumber: Basulka {2013)



E. Outer Sofe (Sol Luar)

Sol luar adalah komponen penetup paling luar bagian bawah
sepatu, berfungsi sebagai alas sepatu sol luar dibuat dari bermacam-
macam bahan, antara lein kulit, karet, bahan sintetis, dan lain sebagainya,
Bahan sol luar mempunyai ketebalan tertentu serta harus flekstbel, tahan

aus, kuat dan liat.

Goambar T, Queer Sofe
Sumber: Basuki (2013)

0. Heel (Hak)

Hak adalah komponen bagian bawah sepatu yang mempunyai
fungsi untuk memberi sokongan ataw dukungan pada bagian tumit karens
tekamin kaki. agar memperoleh posisi berdiri yang kuat, serasi. dan
seimbang. Macom-macam bentuk hak adalah: Comtinemtal, Cuban, Louis,

Military, Wedge, Spring. Dutch Boy, Trimmed.



— L .
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Guambar 8. Hee/

Sumber: Basuki (2013)

0. Heel Lifts
Heel Lifts adalah hak yang berbentuk lapisan-lapisan, dibuat dari
bahan kulit atan feather board, disusun satu per satu, dengan tinggi dan
bentuk sesuai kebutuhan.
KL, Tl gioce
Tap piece adalah komponen paling luar yang menjadi tutup dan
hak, yung behubungan langsung dengan lantai ataw tanah, disebut juga top

lift.

1. Hewl 1iT
3. Thp piece

Gambar 9, Tap Piece
Sumber: Basuki (2013)



D. Pengertlann Ouisole

hutsole merupakan satu-sstunyn bagian terluar dan sepatu yang
langsung terkena sbrasi dan keausan. Bagian mi dapat terdiri dari berbagai
bahan diantaranya: kulit. karet. plastik. gabus, krep. ksyu, dan lain-lsin,
ditambah dengan perbedasn ketebalan atau derajat fleksibilitas, dan berbagai
desain permukaan tak terbatas (Rossi dalam Tamam, 2018 ).

Ohisole adalah komponen vang pokok danm sepatwalns  kaki,
mempunyal fungsi dasar untuk menjaga telapak kaki dari panas, dingin dan

pengikisan pernmrkaan selama berjatan (Wiryodiningrat, 2008).

E. Bahan Owufsole

Bahan adalah barang vang akan diolah menjadi suatu produk jadi
Bahan dapat digolongkan kedalsm bahan baku (direct marerial) dan bahan
penolong atau bahan pembantu (indfrect material). Bahon baku merupakan
bahan yang akan diolah menjadi produk jadi dan pemakainnya dapat
diidentifiksikan atay diikuti jejaknya atan merupakan bagian dari internal
suatu produk. Bahan baku atau yang dikenal dengan Row Material adalah
bahan mentah yang akan dioksh menjadi barang jadi sebagai hasil utama dar
perusahaan yang bersangkutan (Indrajit dalam Hafidz dan Henny, 2015).

Wiryodiningrat (2008} mengungkapkan bahwa bahan pokok yang
digunakan untuk pembuatan sepatw/alzs kaki memibiki  klasifikasi yang

terbagi atas beberapa jenis bahan, vaitu berasul dari binatang, tumbuh-



tumbuhan, atau bahan sintetis. Kuslifikasi untuk bahan sol adalah sebagai

berikut: ringan anti selip. ketahanan pakai. Mexifel. kuat dabbm pemakaian

dan stabil. Bahan-bahan untuk sol adalah kulit, karet, microcelinfar rubber

sofe, polvolefing, polvurethane, paly vinyl chiorida dan campuran pofymeric,

[2

Sol karet

Sol karet mempunyai sifat-sifat sama dengan kulit, yaitu
ketahonan pakai. enak dalam pemakasan, ffexifel, tahan terhadap
penguapan air, minyak dan kondisi cuaca. Sol karel (rubber sole)
memiliki kelebihan mudah diberi wama, mudah diproses, mempunyai
ketahanan aus vang baik; dan tahan untuk diproses lebih lanjut.
Palvalefin Sole

Ikatan silang antara produk pefveriviens foam dengan lembaran
microcellular  Ethylene  Vimvl  Acetat  (EVA).  Polvethilene  foam
mempumnyal kelebihan yaitu ringan, tahan aus, tahan minyak dan bahan-
bahan kimia serta memiliki wama yang bagus. Edyplene Vimpl Acetai
(EV4) memiliki kelebihan mudah dibentuk, fleksibel, dan lembut
Paly Fimel Chiorida Sale (PVC

PVC cellular digunakan terbatas untuk eampuran pada karet
mitril wrethane.
Palyurethane Sole

Elasiomer polvwrethane dan polvurcthane microcellufer banyak

digunakan sebagmi bahan sol lwar sepatu. Kelebihan dan elostomer



polvurethane adalah tahan sobek dan aus, tahan terhadap minyak dan
kombinasi antara kust tarik yang tinggi dan flexibilitas dalam subo ruang
vang beragam.
5. Campuran polymeric

Paly Vinyl Chlaride (PVC) dengan Nitrile Butadiena Rubber
(NBR) akan mensmbah tingkat flexibilitas dan tahan terhadap gesekan
biasanya digunakan umtuk sepatu teknis dan sepotu pengaman, E£F4
dengan Stvrena Butadivna Rubber (SAR) untuk memproduksi bahan yang
tipis ‘seperti kulit, vanmg sesuai untuk sol sepate, dan campuran
Thermaplastic polvurethene dengan plastized PVC dan Ethviene Vinyl
acetate (EVA) polymer gkan menghasilkan sol sepatu untuk keperluan
mekanik.

F. Stock fitting

Stock fitting mempakan persiapan berbagal bagian alas spatu untuk
dirakit {Rossi. 20000). Siock fitting adalah departemen untuk persiapan semun
komponen fboettoming, Pada departemen i dilakukan proses mulai dari
persiapan material. perakitan semua komponen Aot hingea  menjadi
hottom sepatu vang kemudian digabungkan dengan wpper sepatu. Pada proses
stock ffifing dilakukon proses penggabungan bawshan sepatu, seperti
midesale, filler, outsole, hak, dan penutup hak. Proses penggabungan

menggunakan cara pengeleman (Clarke, 1966).



(. Klasifikasl Cacat

Cacal adalsh suatu  ketidaksesuaian atau tidak cocok denpgan

spesifikasi kontrak yang telah ditentukan (Warsito dan Basuki, 2018).

Tjiptono dolam Nastiti (2019 mengatakan bahwa produk adalah segala

sesuatu yang dapai ditawarkan ke pasar untuk memenuhi kebutuhan dan

keinginan konsumen. Produk cacat yang terjadi selama proses produksi

mengacy pada produk yang tidak diterima oleh konsumen. Klasifikasi cocat

produk dibagi menjadi dua bagian, yaitu;

L.

b

Cacat Berat { Maior Defect)

Cacat berat merupakan cacat yang terjadi selama proses
pembuatan karena tidak sessai dengan bahan-bahan yang digunakan,
atsupun jelek pengerjaannya sehingga ditolak pada waktu penyerahan
barang (fimished product). Cacat berat merupakan tingkat kecacatan yang
berpengaruh besar terhadap penurunan kualitas produk dan apabila
dilakukan perbaikan tidak akan bisa sepenuhnya menjadi produk dengan
kualias yang baik lagi.

Cacat Ringan { Minor Defect)

Cacal ringan merupakan kecacatan pada produk yang bersifat
ringan tapi tetap harus diatasi'diminimiisir. Menurut Warsito dan Basuki
(2018), Cacat ringan merupakan cacat vang tidak akan mempengaruhi

bentuk dan penampilan sepatu. Adanva penyimpangan yang kecil dari

sampel masih dapat diterima (misalnya mempengaruhi nilad jual). Minor
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Defect tidak akan mempengaruhi aturap-atoran dalam industri sepatu,

yaitu: keenakan pakai. kesehatan, dan kemampuan untuk dapat diperbaiki.

H. Magram Sebab Akibat { Canse and Effect Diagram)

Kom dalam Hartanto (2010) mengatakan diagram sebab akibat
dikembangkan oleh Ishikawa Ph.D don sering disebut demgan diagram
Ishikawa. Karena bentuk dari diagram ini vang menyerupai tulang ikan maks
serimg disebut juga diagram tulang kan (fishbone diagram). Ishikawa
diagram  memspakan  metode manajemen  restko reaktif  denpgan
mengidentifikasi penyebab potensial dan suatu masalab untuk menemukan
akar penyebab masalah { Hisprastin dan Musfiroh, 2020).

Menurut Warsito dan Basuki (2018), digram ini juga disebut
dizgram tulang kan (fishhene dicgrom) alau cawse and effect diagram yang
bergunz untuk menemukan faktor-faktor vang berpengaruh pada karakieristik
kualitas. Prinsip yang digunakan dalam pembuatan diagram sebab akibat
adalah sumbang saran/brainstamning (sumbang saran merupakan teknik yang
digunakan untuk memperoleh pendapat yang kreatif secara diskusi bebas),
Kegunaan dar diagram sebab akibat adalah:

l. Membantu mengidentifikasi akar penyebab nmsalah,
2. Menganalisa kondisi vang sebenarnya dengan tujuan untuk memperbaiki
kualitas:

3. Membantu membangkitkan ide-ide untuk solusi suatu masalah.
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Membantu dalam pencarian fakta lebih lanjut.

Mengurangi kondisi-kondisi vang menyvebabkan ketidaksesuaian produk
dengan keluhan kensumen.

Menentukan standarisesi dari operasi yang sedang berjalan atau yang
akan dilaksanakan

Sarana pengambilan keputusan dalam menentukan pelatihan tenaga kerja.

Merencanakan tindakan perbaikan kerja.

Untuk menentukan faktor yang berpengarub, terdapat 5 faktor utama

yang perlu diperhatikan atau juga sering dikenal dengan 4M + 1E {Man,

Method, Machine, Material, dan Environment).

L

Manusia | Man)

Sumber Daya Manusia (SDM} merupakan penggerak seluruh
aktivitas perusshasn yong artinya manusia biss menjadi  penvebob
terjadinya kerusakan suatu produk. Hal yang mempengaruhi manusia
menjadi salah satu faktor penyebab terjudinys kerusakan pada suatu
produk adalsh kurangnva pelstihan serta tingkat pendidikan dan
pengalaman juga mempengaruhi setiap tindokan (pekerjsan) vang
dilakukan. Oleh karena itu tenogn kerja harues memiliki kesadaran untuk
mempertabankan dan meningkstkan kualtas produk yang dihasilkan
sehingga produk yang dihasilkan berkualitas baik dan memberikan

keuntungan bagi manusia tersebut.
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. Mesin { Machine)

Mesin otae alat vang digunakan dalam melakukan - suatu
pekerjoan dapat menjadi penyebab terjadinya kerusakan pada suatu
produk sehingpas dapat menghambat proses produksi. Sebagai contoh dari
penyebab yang ditimbulkan oleh mesin adalah ketika mesin rusak.

. Bahan Baku { Marerial)

Bahan baku dapat menjadi [aktor penyebab terjadinya kerusakan
suatu produk. Bohan baku yang dibeli oleh perusahaan untuk diproses
menjadi barang setengah jadi dan barang judi atau produk akhir dari
peruszhoan  dapat menyebabkan menurunnya suatu kualitas produk
apabila standar bahan baku tidak sesuai
. Metade { Method)

Metode vang digunakan sangat berpengaruh terhadap kelancaran
proses produksi. Hal imi dapat dicapai apabila mempunya SO ( Standard
Operational Procedure) yang berisi tentang prosedur jalannya proses
produksi yang horus dijalankan. Metode dapat menjadi  penyebab
terjedinya suatu kerusakan pado produk karema metode vang diterapkan
dalam proses produksi tidak sesuai dengan standar vang telah ditetapkan
oleh perusahaan,

. Lingkungan { Enviromment)
Lingkungan kerja memiliki dua dimensi, yaitu dimensi fisik

(pewamaan ruangan. pencahayaan, kebersihan, tata ruang, dan lain-lsin).
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Dan dimensi non fisik (sussana kerja, kesejahteraan pegawail, hubungan

antar pegawal dan lain-lain). Kedua dimensi ini harus mampu

menyediakan kondisi yang baik sehingga dapat meningkatkan

produktivitas kinerja pegowal { Sedarmayanti dalam Solihin dkk, 2019).
Menurut Warsito dan Basuki (2018), langkah-langkah dalam

pembuatan diagram sebab akibat adalah sebagai berikut:

Menentukan masalah/sesuatu yang akan diperbaiki aton dinmati dan

diusshakan adanya ukuran untuk masalah tersebut:

Mencari foktor-faktor utama yang berpengaruh atau mempunyai akibal

pada masalah tersebut.

Mencari lebth lanjut faktor-faktor vang kebih rinel yang berpengaruh atau

mempumnyai akibat pada faktor utama tersebut.

Mencari penyebab-penvebab utama dengan cara menganalisa data yang

ada

i
Emgem) | samm | | Cgiw | |
B | KUALITAS |
MATERIAL / | | nsm :
AAHAN ALAT |1
| aTER | | tMdchm® |
SERAD AKTBAT

Gambar [0, Diagram Sebab Akibat { Coeese and Effect Diagram)
Sumber: Warsito dan Basuki (2018)



BAB 1T

MATERI DAN METODE TUGAS AKHIR

A. Lokasl dan Wakiu Pengambilan Data
Pengambilan data dilakukan di PT Tah Sung Hung yang beralamatkan
di JL Pemuda No. 35A, Jagapura, Kecamatan Kersana, Kabupaten Brebes,
Jawa Tengah. Penpambilan data ini dilakukan pada sasl kematan magang
selama 3 bulan terhitung mulai 21 Desember 2021 sampai dengan 21 Maret
2022, Pelaksanaan magang mengikutl jadwal perusshaan dari harl senin -
Jumiat pada pagi sampai sore hari. Pengambilan data dilakukan di departemen

produksi celf B 16 stock firting di PT Tah Sung Hung.

B. Materl Tugas Akhir

Materi yang diamati dalam tugas akhir ini adalah proses stock fittimg
sepatu Adidas Swif Rus 22 M di PT Tah Sung Hung. Pada proses stock
Siring ditemukan beberapa defecr yang menvebabkan owisole tidak lolos
proses checking queditv. Dan hasil observasi ditemukan banyaknya defece
perbedaan besar window (celah) vwisele. Defect tersebut dapat mengurangi
kemdahan tampilan dan bentuk yang kurang sempuma sehingpa tidak
memenuhi srandand yang telah ditetapkan dan masuk kedalam golongan C
grade. Dalam upaya mengurangi terjadinya defect perbedain wandow (celah)
autsole pada proses stock fitting, perlu dilakekan analisis lebih jauh guna

mencapal tujuan tersebut.



C. Metode Pengambilan Data
Metode untuk mendapatkan data vang sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai selama melaksanakan kegiatan magang di PT Tah Sung Hung, maka
penulis menggunakan studi lapangan, adapun jenis datanyn sebagai berikut:
[. Data Primer
Data  Primer adalah  data vang  dikumpulkan sendm  oleh
perorangan/sustu organisasi secara longsung dari objek yang diteliti
(Situmorang  don Lutfi, 2014). Data primer merupakan data yang
diperoleh langsung dari pihak terkail denpan pokek pembahasan di
perusahazn. Metode vang digunakan untuk memperoleh data primer
adalah sebapgai berikut:
a. Metode Observasi (Pengamatan)

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan denpan cars mengamati objek secara langsung dengan
mencatat secara sistematik sehingga memperoleh data dari awal
proses tersebut, Observasi dilakukan terkan alur proses stock fittimg
mulai dari inpuwr barang, persiapan material, proses produksi, hingga
proses pengeceknn kualitas seetsole sepatu Swift Run 22 AL

b. Metode firterview (Wawancara)

Metode  inferview (wawancara) dilakukan secarn langsung

dengan pegawai perusahaan yaitw, feader stock fining, pembimbing

magang, operator produksi, dan sechrical produksi terkail objek yang
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sedang diamati untuk mengetahui teptang permasalahan  yang
diajukan.
¢. Metode Dokumentasi
Motode ini dilakukan sebagai cara untuk mengumpulkan data
dan mendokumentasikan hal-hal penting yang dapat digunakan untuk
proses pengolahan dota berikutnya. Dokumentasi dilakukan dengan
cara mengambil foto atau pambar sesuai dengan yang dibutuhkan.
d. Praktek Kerja Lapangan
Praktek kerja lapangan dilakukan dengan mengikuti mulai dari
anunt barang sampai dengan pengecekan ontsele yang telah jodi pada
proses stock fiting sepatu Swift Run 22 M cell B16 di PT Tah Sung

Hung.

. Data Sekunder

Data sekumder yaru data vang dikumpulkan dan disatukan oleh
studi-studi  sebelumnya atou wvang diterbitkan oleh  instansi lain
iSitumorang dan Lufii, 2014). Data sekunder diperoleh dari hasil
penelitizn kepustakzan. Dalam hal ini selain data yang diperoleh dari
perusahaan juga diperoleh data dari sumber keduoa vaitu stedi pustaka.
Studi pustaka bertujuan untuk mencari dasar teori pada literature yang
berkaitan dengan objek yang diamati. Studi pustaka dapat dilakukan
dengan membaca dan mempelajari buku-buku, jurnal, antikel, dan sumber

lainnya.



D Tahapan Proses Penvelesalan Masalah
Penyelesasian masalah harus melalul proses yang bertahap secara
sistematis dan sesuai dengan prosedur ilmizh vang ada supaya hasilnya
mudah dipahami dan dopat dipertonggung jawabkan, Adapun tahapan proses
dalam penyelesaian masalah adalah sebagai berikut:

I
I
|

Kesimpulan dan Sara ‘

CGiarmbar 11, Dingram Alir Penyelsaian Masalah

Penjelasan mengenal diagram alir diatas tentang tahapan penyelesaian
masalah, adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah stan pengenalon masalah merupakan salah
saty  proses  paling  penting  vang  berfujuan  untuk  mengetahui

permasalzhan apa saja yang terjadi didalam perusshaan. [dentifikasi



masalah dilakukan dengan cara memahami dan mendalami segala hal
vang berkaitan dengan proses Stock fitting Sepatu Swift Run 22 M.
. Pengumpulan Data

Pengumputan data adalsh teknik atau cara yvang dilakukan wntuk
mempersleh  informasi  yang  dibutuhkan  guna menvelesatkan
permasalahan vang diangkat. Metode pengumpulan data dilakukan
dengan carn wawancara, observasi, dokumentasi, praktek kerja lapangan,
dan studi pustaka.
. Analisis dan Pengolahan Data

Metode analisis data yong digunakan dalam  penyelesaian
masalah adaluh dengan menggunakan alsl bantu statistik yaio diagram
sebab akibat, Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel agar
mudah dipahami pengolahan  data  dilakukan untuk  memudshkan
pembaca dalim memahami permasalaban yang ferjadi Setelah itu
dilakukan snalisis untuk mengetabui foktor-faktor penyebab terjadinya
permasalahan. Amnalisis i dilakukan dengan cara menarik kebelakang
beberapa proses vang menjadi foktor utama penyebab terjadinys
permasalzhan vang ditemukan mengmumakan diagram sebab akibat otau
biasa disebut fishbome diaggram. Analisa ini dilakukan untuk memperoleh
penyelesaian dengan cara meneliti dan memahami permasalahan yang

terjadi, kemudian memberikan solusi untuk permasalahan tersebut.
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4. Kesimpulan dan Saran
Setelah melakukan analisa dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan yang berisi hal-hal penting sesuai dengan tujuan vang ingin

dicapai dan pemberian terhadap perusahaan
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